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VPN (Virtual Private Network)
3.1.1 Pengertian VPN (Virtual Private Network)

VPN adalah singkatan Virtual Private Network, yaitu sebuah koneksi
private melalui jaringan publik atau internet, virtual network berarti jaringan
yang terjadi hanya bersifat virtual. Private yaitu jaringan yang terbentuk
bersifat private dimana tidak semua orang bisa mengaksesnya. Data yang
dikirimkan terenkripsi sehingga tetap rahasia meskipun melalui jaringan
publik. Jika menggunakan VPN kita seolah-olah membuat jaringan didalam
jaringan atau biasa disebut tunnel.

Konsep kerja VPN pada dasarnya VPN Membutuhkan sebuah server
yang berfungsi sebagai penghubung antar PC. Dapat digambarkan sebagai

berikut :
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Gambar 3.1 VPN Server dan VPN Client
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Untuk menghubungkan dua komputer secara private dengan jaringan

internet maka dapat digambarkan seperti ini:
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VPN Server

Routor
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Virtuil VPN

Jaringan publik
Internet

Koneksi ke Internet
dengan fasilitas ADS

Gambar 3.2 Site to Site VPN
Jadi semua koneksi diatur oleh VPN Server sehingga dibutuhkan kemampuan

VPN Server yang memadai agar koneksinya bisa lancar.

3.1.2 Cara Kerja VPN (Virtual Private Network)

Secara sederhana cara kerja VPN (dengan protokol PPTP) adalah
sebagai berikut:

e VPN membutuhkan sebuah server yang berfungsi sebagai penghubung
antar PC, Server VPN ini bisa berupa komputer dengan aplikasi VPN
Server atau sebuah Router.

e Untuk memulai sebuah koneksi, komputer dengan aplikasi VPN Kklien
mengontak Server VPN, VPN Server kemudian memverifikasi username
dan password dan apabila berhasil maka VPN Server memberikan IP
Address baru pada komputer klien dan selanjutnya sebuah koneksi / tunnel

akan terbentuk.
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e Untuk selanjutnya komputer klien bisa digunakan untuk mengakses
berbagai resource (komputer atu LAN) yang berada dibelakang VPN
Server misalnya melakukan transfer data, ngeprint dokument, browsing
dengan gateway yang diberikan dari VPN Server, melakukan remote

desktop dan lain sebagainya.

3.1.3 Keuntungan dan Manfaat VPN (Virtual Private Network)
Beberapa keuntungan dari teknologi VPN diantaranya adalah:

e Remote Access, dengan VPN kita dapat mengakses komputer atau jaringan
kantor dari mana saja selama terhubung ke internet

e Keamanan, dengan koneksi VPN kita bisa berselancar dengan aman ketika
menggunakan akses internet publik seperti hotspot.

e Menghemat biaya setup jaringan, VPN dapat digunakan sebagai teknologi
alternatif untuk menghubungkan jaringan lokal yang luas dengan biaya
yang relatif kecil, karena transmisi data teknologi VPN menggunakan
media jaringan public yang sudah ada tanpa perlu membangun jaringan

pribadi.

3.1.4 Kekurangan atau Kelemahan VPN (Virtual Private Network)
Setiap ada kelebihan pasti ada kekurangannya, beberapa kekurangan

dari VPN diantaranya adalah:
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e Koneksi internet (jaringan publik) yang tidak bisa kita prediksi. Hal ini
dapat kita maklumi karena pada dasarnya kita hanya "nebeng" koneksi
pada jaringan pihak lain sehingga otomatis kita tidak mempunyai kontrol
terhadap jaringan tersebut.

e Perhatian lebih terhadap keamanan. Lagi-lagi karena faktor penggunaan
jaringan publik, maka kita perlu memberikan perhatian yang lebih untuk
mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti penyadapan,

hacking dan tindakan cybercrime pada jaringan VPN.

3.2 Router Mikrotik

3.2.1 Pengertian Router Mikrotik

Gambar 3.3 Router Mikrotik

Mikrotik adalah sistem operasi dan perangkat lunak yang dapat
digunakan untuk menjadikan komputer manjadi router network yang handal,
mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk IP network dan jaringan wireless,

cocok digunakan oleh ISP, provider hotspot dan warnet.
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Mikrotik didesain untuk mudah digunakan dan sangat baik digunakan
untuk keperluan administrasi jaringan komputer seperti merancang dan
membangun sebuah sistem jaringan komputer skala kecil hingga yang

kompleks sekalipun.

3.2.2 Fungsi Router Mikrotik
Berikut beberapa fungsi router mikrotik:

e Pengaturan koneksi internet dapat dilakukan secara terpusat dan
memudahkan untuk pengelolaannya.

e Konfigurasi LAN dapat dilakukan dengan hanya mengandalkan PC
Mikrotik Router OS dengan hardware requirements yang sangat rendah.

¢ Blocking situs-situs terlarang dengan menggunakan proxy di mikrotik.

e Pembuatan PPPOE Server.

¢ Billing Hotspot.

e Memisahkan bandwith traffic internasional dan local, dan lainnya.

3.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Router Mikrotik

Kelebihan Router Mikrotik adalah mudah dalam pengoperasian.
Disebut mudah bila kita bandingkan dengan ROuter OS lain seperti Cisco dan
lainnya. Kemudahan pengoperasian Router berbasis Mikrotik OS salah

satunya adalah berkat tersedianya fitur GUI. Jadi kita bisa setup router tidak
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hanya melalui tampilan text yang biasa digunakan OS router lain, tapi juga
bisa dilakukan melalui sebuah aplikasi remote berbasis GUI bernama Winbox.

Kekurangan mikrotik adalah mikrotik mengeluarkan sertifikasi, namun
sertifikasi tersebut masih kurang populer dibanding dengan vendor lain seperti
cisco yang sudah diakui international Mungkin kurang bagus untuk

menangani jaringan sekala yang besar karena dukungan hardwarenya.

3.2.4 Fitur-Fitur Router Mikrotik
Berikut ini adalah beberapa fitur router mikrotik, antara lain:

« Firewall dan NAT

e Routing — Static routing

» Data Rate Management

o Hotspot

o Point-to-Point tunneling protocols

e Simple tunnels

e |Psec

o Web proxy

o Caching DNS client

o DHCP

e Universal Client

« VRRP

e UPnP

e NTP
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Monitoring/Accounting
o« SNMP

MNDP

Tools

Switch

3.3.1 Pengertian Switch

Gambar 3.4 Switch Cisco 2960

Switch merupakan sebuah device yang digunakan sebagai repeater
atau penguat untuk menghubungkan kabel-kabel UTP dari satu komputer ke
komputer yang lain.

Switch memiliki banyak port yang akan menghubungkan ke jaringan
komputer dan port — port tersebut akan berhubungan dengan konektor RJ 45.

Jaringan switch atau hub switching adalah perangkat jaringan
komputer yang menghubungkan segmen jaringan atau perangkat jaringan.

Switch juga bekerja pada lapisan data link, cara kerja switch hampir
sama seperti bridge, tetapi switch memiliki sejumlah port sehingga sering

dinamakan multi-port bridge.
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3.3.2 Fungsi dan Kelebihan Switch

Fungsi Switch yaitu sebagai pembagi sinyal dan penguat sinyal pada

jaringan komputer. Switch dapat mengenali alamat data yang harus

ditransmisikan dan mampu mengatur lalu lintas data dalam jaringan.

Switch mampu memeriksa dengan seksama setiap paket data yang
diterima

Switch mampu untuk menentukan tujuan dan sumber paket data yang
melaluinya

Switch memiliki kemampuan untuk mem-forward setiap paket data

dengan tepat

3.3.3 Cara Kerja Switch

Switch dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, yaitu :

Cut through / Fast Forward

» Switch Jenis ini hanya mengecek alamat tujuan saja (yang ada pada
header frame). Selanjutnya frame akan diteruskan ke host tujuan.

» Kondisi ini akan dapat mengurangi Latency Time.

» Kelemahannya tidak dapat mengecek frame yang error dan akan
diteruskan ke host tujuan.

» Switch ini adalah yang tercepat di jenisnya.

Store and Forward
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» Switch ini akan menyimpan semua frame untuk sementara waktu
sebelum diteruskan ke host tujuan untuk di cek terlebih dahulu
melalui mekanisme CRC (Cyclic Redundancy Check). Jika
ditemukan error, maka frame akan ‘“dibuang” dan tidak akan
diteruskan ke host tujuan.

» Switch jenis ini adalah yang paling “dipercaya”.

» Kelemahannya meningkatnya Latency Time akibat proses pengecekan.

e Fragment free / Modified cut through

» Sebuah metode yang mencoba untuk mempertahankan manfaat dari
Store and Forward dan Cut through / Fast Forward . Switch akan
memeriksa 64 byte pertama dari frame, di mana informasi
pengalamatan disimpan. Menurut spesifikasi Ethernet, tabrakan akan
terdeteksi selama 64 byte pertama dari frame, sehingga frame yang
berada dalam kesalahan karena tabrakan tidak akan diteruskan.
Dengan cara ini frame akan selalu mencapai tujuan yang
dimaksudkan. Pemeriksaan kesalahan dari data yang sebenarnya
dalam paket yang tersisa untuk perangkat akhir.

> Nilai 64 byte ini merupakan jumlah minimum yang dianggap penting
untuk menentukan apakan frame error atau tidak.

» Switch ini  memiliki performance yang cukup baik dan dapat
diandalkan.

e Adaptive Switching
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» Dirancang untuk beroperasi pada cut-through mode (cut-through
switching) normal, tetapi jika tingkat kesalahan sebuah pelabuhan
melompat terlalu tinggi, switch secara otomatis reconfigures
pelabuhan untuk dijalankan dalam mode store-and-forward.

» Hal ini mengoptimalkan Kkinerja switch dengan menyediakan
kecepatan yang lebih tinggi dengan menggunakan Cut through / Fast
Forward jika tingkat kesalahan rendah, tapi kecepatan akan
menurun dengan menggunakan Store and Forward jika tingkat
kesalahan yang tinggi.

» Adaptive switching biasanya secara port-by-port basis.

3.4  Modem ADSL (Asymmetric Digital Subscriber Line)

Telepon

Komputer

Gambar 3.5 Modem ADSL
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3.4.1 Pengertian dan Fungsi Modem ADSL (Asymmetric Digital

Subscriber Line)

Modem ADSL merupakan suatu perangkat yang digunakan untuk
menghubungkan komputer ataupun router ke saluran telepon sehingga dapat
mentransfer data maupun mengakses internet. Pada ADSL memiliki berbagai
macam jenis kecepatan, USB (Universal Serial Bus), router dan perangkat-
perangkat lain yang terdapat di dalamnya. Seperti misalnya ada yang dapat
digunakan untuk 2 (dua) komputer dengan menggunakan USB dan ada juga
yang dapat digunakan hingga 4 (empat) komputer bahkan lebih dengan
menggunkan Ethernet LAN. Terdapat beberapa lampu indikator pada modem
ADSL yang fungsinya untuk mengetahui jalannya proses koneksi yang sedang
terjadi. Biasanya lampu yang terdapat pada modem ADSL diantaranya lampu
PPP, lampu Power dan lampu DSL. Tapi ada juga lampu tambahan jika
menggunakan koneksi Ethernet LAN dan USB. Lampu DSL dapat
menunjukan koneksi bahwa sudah sudah terhubung atau belum perangkat
pada line telepon dan lampu PPP dapat menunjukan adanya arus data saat

melakukan serching.

3.4.2 Kelebihan dan Kekurangan Modem ADSL (Asymmetric Digital
Subscriber Line)

Beberapa kelebihan ADSL, diantaranya yaitu:
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Memiliki pembagian frekwensi menjadi 2 (dua) macam diantaranya
frekwensi tinggi untuk menghantarakna data dan frekwensi rendah untuk
menghantarkan suara maupun fax.

Untuk di Indonesia pelanggan yang menggunakan Spidiy, maka ADSL
membuat kegiatan ber-Internet menjadi lebih hemat. Sehingga dapat
melakukan akses internet tanpa mengkhawatirkan tagihan yang terlalu
mahal.

Layanan komunikasi antara data dan suara diberikan melalui 2 (dua) kanal
yang memang terpisah akan tetapi tetap pada satu kabel yang sama.
Koneksi ADSL selalu tersambung dengan internet setiap saat dan telepon
tetap dapat digunakan kapan saja.

Dan kecepatan internet yang selalu stabil.

Beberapa kekuranga ADSL, diantaranya yaitu:

Jarak dapat berpengaruh pada kecepatan pengiriman data. Semakin jauh
jarak antara modem dengan komputer atau saluran telepon dengan gardu
telepon, maka akan berpengaruh pada kecepatan dalam menakses internet.

Adanya load coils yang digunakan untuk memberi layanan ke plosok-
plosok daerah, sehingga load coils akan menggeser frekwensi suara ke
frekwensi yang biasanya digunakan ADSL. Hal ini dapat mengakibatkan

terjadinya interfensi maupun ketidak cocokan jalur pada ADSL.
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e Adanya bridge tap yang merupakan kabel tidak berada pada jalur langsung
antara pelanggan dengan CO. Jadi bridge tap dapat menimbulkan noise
yang nantinya dapat mengganggu kinerja dari ADSL.

e Kaerena seiring berkembangnya jaman penggunaan kabel fiber optik pada
saluran telepon digital sudah mulai digunakan. Hal ini tidak sesuai dengan
sistem teknologi ADSL yang masih menggunakan saluran analog (kabel
tembaga), sehingga pada saat ini masih cukup sulit mengirimkan sinyal
melalaui kabel fiber optik.

e Kecepatan koneksi modem ADSL hingga saat ini masih sangat tergantung
dengan tiang telepon atau DSLAM dan tidak semua sistem operasi

komputer dapat menggunakan ADSL.

Komputer Server dan Komputer Klien
3.5.1 Pengertian Komputer Server

Komputer server merupakan komputer yang melayani permintaan
komputer klien dengan menyediakan berbagai sumber daya seperti memori
yang lebih besar, hardisk dengan kapasitas tinggi, printer yang bisa digunakan

bersama dan lain-lainnya.

3.5.2 Fungsi Komputer Server
Fungsi komputer server:

e Bertanggung jawab melayani permintaan komputer klien
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e Menyediakan resource untuk digunakan bersama baik itu perangkat keras
maupun berupa aplikasi agar dapat digunakan semua komputer klien di
dalam jaringan

e Bertanggung jawab mengatur lalu lintas data

e Mampu mengatur hak akses level dalam jaringan, sehingga tidak semua
klien bisa membuka data yang disimpan di komputer server

e Menyediakan database atau aplikasi yang dapat dijalankan di semua
komputer

e Melindungi komputer klien dengan memasang firewall atau anti malware

di komputer server

3.5.3 Pengertian Komputer Klien

Komputer klien merupakan komputer yang digunakan untuk dapat
melakukan akses layanan dari komputer pusat atau server. Banyak orang yang
menyebutkan bahwa komputer klien sama dengan workstation. Secara garis
besarnya komputer klien merupakan bagian dari sistem yang sudah di rakit
sedemikian rupa dan sering digunakan dalam perkantoran untuk

mempermudah beragam pekerjaan.

3.5.4 Fungsi Komputer Klien

Berikut beberapa fungsi klien, yaitu:
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e Komputer klien mampu untuk memberikan akses tercepat kepada
pengguna karena segala sistemnya hanya dilakukan oleh satu komputer
pusat atau server dan tidak akan di bebani dengan pengolahan ataupun
tugas - tugas lainnya. Secara sederhananya, fungsi komputer klien tidak
dapat melakukan tugas yang sama dalam waktu yang bersamaan.

e digunakan sebagai salah satu sistem keamanan ataupun administrasi pada
perusahaan ataupun instansi pemerintahan karena dapat mudah di monitor

dan dibatasi aksesnya.

3.6  Topologi Jaringan Komputer
Berikut adalah jenis-jenis topologi jaringan komputer yang umum digunakan
beserta kelebihan dan kekurangannya, yaitu:
e Topologi Bus
Topologi bus dapat dibilang topologi yang cukup sederhana jika dibandingkan
dengan topologi lainnya. Topologi ini umumnya digunakan pada instalasi jaringan
berbasis fiber optic, selanjutnya digabungkan dengan topologi star/topologi bintang

untuk menghubungkan client atau node.

| | e R |
L=

Gambar 3.6 Topologi Bus
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Topologi bus hanya menggunakan satu kabel type coaxial disepanjang node
client. Basanya, ujung kabel coaxial tersebut umumnya diberikan T konektor yang
merupakan kabel end to end .

Kelebihan Topologi Bus:

» Biaya instalasi yg dapat dibilang amat sangat murah lantaran hanya menggunakan
sedikit kabel.

» Tambahan client/ workstation baru akan dilakukan dgn mudah.

» Topologi yg amat sangat sederhana & gampang di aplikasikan
Kekurangan Topologi Bus:

» Apabila salah satu kabel pada topologi jaringan bus putus atau bermasalah, Hal
tersebut akan mengganggu computer workstation/ client lainnya.

» Proses sending (mengirim) & receiving (menerima) data kurang efisien, bahkan
sering terjadi tabrakan data pada topologi ini.

» Topologi yang sangat jadul dan susah dikembangkan.

e Topologi Star

Topologi star atau topologi bintang Adalah semua node bergabung pada satu
titik, seperti yang ditunjukkan pada Gambar. Titik ini disebut sebagai titik pusat, hub,
atau switch, yang semua perangkat lain yang terpasang langsung, umumnya melalui

UTP atau STP.
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Gambar 3.7 Topologi Star

Kelebihan Topologi Star:

» Jika salah satu komputer mengalami masalah, jaringan pada topologi ini masih
dapat berjalan & tak mempengaruhi komputer/pc lainnya.

Bersifat fleksibel

Tingkat keamanan dapat dibilang cukup baik daripada topologi bus.

Kemudahan deteksi masalah cukup mudah bila terjadi kerusakan pada jaringan.

YV VYV Y V

Selain itu, setiap node memiliki akses ke bandwidth penuh dari LAN, setidaknya

di lingkungan LAN switch.

Kekurangan Topologi Star

» Apabila switch/ hub yangg notabenya sbg titik pusat mengalami masalah, maka
semua pc/komputer yg mengakses pada topologi ini pun mengalami masalah.

» Cukup membutuhkan banyak kabel, sehingga biaya atau anggaran yangg

dikeluarkan dapat dibilang cukup mahal.

» Jaringan sangat tergantung pada terminal pusat.



32

e Topologi Ring

Topologi ring atau cincin adalah salah satu topologi jaringan Yyang
menghubungkan satu pc/komputer dengan pc/komputer yang lain dalam satu buah
rangkaian melingkar, serupa dengan cincin. Kebanyakan topologi ini cuma
memanfaatkan kartu LAN untuk menghubungkan komputer satu dengan pc/

komputer yang lain.

Gambar 3.8 Topologi Ring

Kelebihan Topologi Ring :

» Mempunyai performa yang tambah baik daripada topologi bus.

» Mudah diimplementasikan.

» Konfigurasi ulang dan instalasi perangkat baru dapat dibilang cukup mudah.

» Anggaran instalasi lumayan murah.
Kekurangan Topologi Ring :

» Kinerja komunikasi dalam topologi ini dinilai dari jumlah/ sejumlah titik atau
node.

» Troubleshooting lumayan rumit.

» Apabila salah satu koneksi putus, sehingga koneksi lainnya pun ikut terputus.
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» Pada topologi ini biasanya berjalan collision (tabrakan data).
e Topologi Mesh

Pada topologi ini setiap komputer akan terhubung dengan komputer lain dalam
jaringannya menggunakan kabel tunggal, jadi proses pengiriman data akan langsung

mencapai komputer tujuan tanpa melalui komputer lain ataupun switch atau hub.

Topologi MESH

Gambar 3.9 Topologi Mesh
Kelebihanya adalah proses pengiriman lebih cepat dan tanpa melalui komputer
lain, jika salah satu komputer mengalami kerusakan tidak akan menggangu
komputer lain.
Kekurangan dari topologi ini sudah jelas, akan memakan sangat banyak biaya
karena membutuhkan jumlah kabel yang sangat banyak dan setiap komputer harus

memiliki Port I/0 yang banyak juga, selain itu proses instalasi sangat rumit.

e Topologi Tree
Topologi jaringan komputer Tree merupakan gabungan dari beberapa topologi
star yang dihubungan dengan topologi bus, jadi setiap topologi star akan terhubung

ke topologi star lainnya menggunakan topologi bus, biasanya dalam topologi ini


http://3.bp.blogspot.com/-PRDmxuPU5bc/VCFtLWkVd-I/AAAAAAAABO4/P_2svS93C4w/s1600/mesh.jpg
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terdapat beberapa tingkatan jaringan, dan jaringan yang berada pada tingkat yang

lebih tinggi dapat mengontrol jaringan yang berada pada tingkat yang lebih rendah.

Backbone Cable

Gambar 3.10 Topologi Tree
Kelebihan topologi tree adalah mudah menemukan suatu kesalahan dan juga
mudah melakukan perubahan jaringan jika diperlukan.
Kekurangan nya yaitu menggunakan banyak kabel, sering terjadi tabrakan dan
lambat, jika terjadi kesalahan pada jaringan tingkat tinggi, maka jaringan tingkat

rendah akan terganggu juga.

3.7  Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair)

3.7.1 Pengertian Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair)

Gambar 3.11 Kabel UTP


http://1.bp.blogspot.com/-5LkaCClCtns/VCFtLu66ZBI/AAAAAAAABO8/ZOw41oPpouA/s1600/tree1.JPG
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Kabel UTP adalah UTP singkatan dari “unshielded twisted pair” yaitu
jenis kabel ini terbuat dari bahan penghantar tembaga, mempunyai isolasi dari
plastik & terbungkus oleh bahan isolasi yang dapat melindungi dari api dan
juga kerusakan fisik, kabel UTP sendiri terdiri dari 4 pasang inti kabel yang
saling berbelit dimana masing-masing pasang mempunyai kode warna
berbeda. Atau definisi kabel UTP adalah suatu jenis kabel yang dapat dipakai
untuk membuat jaringan komputer, berupa kabel yang pada bagian dalamnya
berisikan 4 pasang kabel. Kabel Twisted Pair Cable ini terbagi kedalam 2
jenis diantaranya, Shielded dan Unshielded. Shielded adalah jenis dari kabel
UTP yang memiliki selubung pembungkus, sedangkan unshielded adalah jenis
yang tidak mempunyai selubung pembungkus. Untuk koneksinya kabel jenis

ini memakai konektor RJ-45 atau RJ-11.

3.7.2 Fungsi Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair)

Fungsi kabel UTP yaitu dapat digunakan sebagai kabel untuk jaringan
Local Area Network (LAN) pada sistem network/jaringan komputer, dan
umumnya kabel UTP memiliki impedansi kurang lebih 100 ohm, dan juga
dibagi menjadi kedalam beberapa kategori berdasarkan kemampuannya

sebagai penghantar data.

3.7.3 Jenis-Jenis Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair)

Kategori atau jenis-jenis kabel UTP:
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CAT 1 — Kabel UTP Category 1 [Catl] adalah jenis kabel UTP dengan
kualitas transmisi yang terendah, didesain untuk mendukung komunikasi
suara analog saja.

CAT 2 — Kabel UTP Category 2 [Cat2] adalah jenis kabel UTP memiliki
kualitas transmisi yang lebih baik dibandingkan dengan kabel UTP Cat1,
jenis atau kategori ini didesain untuk mendukung komunikasi data dan juga
suara digital. Kabel ini bisa mentransmisikan data sampai 4 megabit/detik.
CAT 3 — Kabel UTP Category 3 [Cat3] adalah kabel UTP dengan kualitas
transmisi yang lebih baik dibandingkan dengan kabel UTP Category 2,
jenis atau kategori ini didesain untuk mendukung komunikasi data dan
suara pada kecepatan hingga 10 megabit per detik.

CAT 4 — Kabel UTP Category 4 [Cat4] adalah suatu jenis kabel UTP
dengan kualitas transmisi yang jauh lebih lebih baik jika dibandingkan
dengan kabel UTP Category 3 (Cat3) atau sebelumnya, didesain untuk
mendukung komunikasi data dan juga suara sampai kecepatan 16
megabit/detik.

CAT 5 — Kabel UTP Category 5 [Cat5] adalah suatu jenis kabel UTP
dengan kualitas transmisi yang lebih baik jika dibandingkan dengan kabel
UTP Category 4 (Cat4) atau yang sebelumnya, didesain untuk mendukung
komunikasi data dan komunikasi suara pada kecepatan sampai 100

megabit/detik.
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e CAT 6 — Kabel UTP Category 6 [Cat6] adalah jenis standar kabel UTP
dengan sertifikasi resmi paling tinggi.

e CAT 7 — Kabel UTP Category 7 [Cat7] adalah jenis kabel premium yang
sangat cocok sekali sebagai media yang high traffic berbagai macam
aplikasi dalam 1 kabel (single cable). Maksimum data yang terkirim

sampai 10 Gbit/detik, dengan frekuensi 1000 Mhz.

3.8  RJ45 (Registered Jack)

3.8.1 Pengertian RJ45

Gambar 3.12 Konektor RJ45
RJ 45 adalah konektor kabel Ethernet yang biasa digunakan dalam

topologi jaringan komputer LAN maupun jaringan komputer tipe lainnya.

3.8.2 Fungsi RJ45

Fungsi konektor RJ 45 adalah penghubung atau konektor kabel
ethernet yang digunakan dalam jaringan. Konektor RJ 45 biasanya terdapat
pada ujung kabel UTP (unshielded twisted pair) yang menghubungkannya ke

pemancar penerima (transceiver).
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3.9 Internet

Internet (interconnection-networking) merupakan suatu jaringan komputer
yang besar, saling berhubungan dari jaringan-jaringan komputer yang
menghubungkan para pengguna komputer yang ada di diseluruh dunia, lewat jaringan
telepon, satelit ataupun bisa juga dengan sistem-sistem komunikasi yang lainnya.
Internet terbentuk oleh jutaan komputer yang saling terhubung bersama dari seluruh
dunia, yang memberi jalan bagi berbagai macam informasi (seperti: gambar, audio,
video, teks dan sebagainya) untuk dapat saling mengirim dan dinikmati bersama-
sama. Dapat disimpulkan fungsi Internet adalah merupakan suatu media komunikasi

dan juga media informasi yang berguna untuk tukar menukar data ataupun informasi.



